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Kata Pengantar

Bisnis merupakan subyck yang penting dan menarik untuk dipelajari dan
dikembangkan. Apresiasi terhadap dunia bisnis saat ini begitu tinggi
dengan lahirnya ide-ide bisnis baru terutama di era pasar bebas dan digital.
Sebagaimana yang dikatakan Richard Branson, “Pcluang bisnis seperti
bus, sclalu ada lagi yang datang”. Hal ini menyiratkan eksistensi dinamika
dan resiliensi yang ditunjukkan oleh bisnis dalam kegiatan perckonomian.

Pengelolaan kegiatan perekonomian yang tepat dan efisien atas kegiatan
produksi, penjualan-pembelian ataupun pertukaran barang dan jasa sangat
penting untuk menunjang keberlanjutan dan pengembangan kegiatan
bisnis. Selain itu peran serta, kerja sama, dan sinergi antara pelaku usaha
baik perorangan dan korporasi, dunia usaha, dan pengelola regulasi
merupakan clemen penting dalam pengelolaan kegiatan perckonomian.
Dengan demikian, kegiatan perckonomian yang dilandasi oleh pemahaman
atas dasar-dasar kegiatan bisnis, yang di dalamnya termasuk manajemen,
pembiayaan, pemasaran dan operasional, sangat penting untuk mendukung
proses inisiasi usaha bisnis dan pengelolaannya secara keberlanjutan.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mercka ini secara lugas dan cermat
membahas prinsip-prinsip utama dan aplikasi bisnis. Di dalamnya aspek-
aspck dasar, yaitu sistim bisnis, bentuk usaha dan kewirausahaan
diuraikan. Selanjutnya dibahas sistim pembiayaan, manajemen dan
organisasi bisnis, aspek lingkungan, sumber daya manusia, dan aspek
kepemimpinan dalam bisnis. Manajemen produksi, pemasaran, harga
produk, promosi, perilaku konsumen, serta akuntasi keuangan dalam bisnis
kemudian dijelaskan bersama dengan ulasan mengenai resiko keuangan,
etika bisnis dan tanggung jawab korporasi, kcterlibatan sistim informasi
dan teknologi dan aspck perdagangan internasional di cra globalisasi.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas aspck-aspek utama
manajemen, pembiayaan, pemasaran dan operasional bisnis.

GCAINDO
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Prinsip Dasar Manajemen dan
Risiko Keuangan

Galih Wicaksono, S.E., ML.Si., Akt.

16.1 Pendahuluan

Manajemen keuangan merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang
keuangan perusahaan, khususnya berkaitan dengan peran dan fungsi
manajemen keuangan dalam perusahaan, serta peran manajer keuangan
dalam mengelola keuangan perusahaan. Manajemen keuangan
menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan
keuangan. Mereka yang melaksanakan kegiatan tersebut sering discbut
sebagai manajer keuangan. Banyak keputusan yang harus diambil olch
manajer keuangan dan berbagai kegiatan yang harus dijalankan. Meskipun
demikian, kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
kegiatan utama, yaitu kegiatan menggunakan dana dan mencari
pendanaan. Manajer keuangan harus mampu mengelola sumber dana dan
menanamkan ke dalam investasi perusahaan, baik berwujud investasi aset
maupun untuk operasional perusahaan. Seorang manajer keuangan harus
dapat memastikan bahwa perusahaan memperoleh pendanaan yang tepat,
serta mengalokasikan dana tersebut ke dalam investasi dan operasional
perusahaan. Dengan pengalokasian yang tepat, maka akan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan serta kegiatan operasional perusahaan
berjalan dengan efisien, namun mampu mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan oleh manajemen. Di sinilah dibutuhkan keterampilan
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manajerial dan peran seorang manajer keuangan dalam melakukan
manajemen keuangan perusahaan.

Manajer keuangan sebagai bagian dari manajemen perusahaan,
selain harus memahami manajemen keuangan, harus pula memahami
dengan baik mengenai risiko dan manajemen risiko. Risiko merupakan
segala sesuatu yang akan timbul di masa mendatang akibat kebijakan
perusahaan, baik risiko bersifat positif maupun negatif. Oleh karena itu,
dibutuhkan keahlian dalam manajemen risiko. Manajer keuangan harus
memahami dengan baik mengenai risiko, sehingga dapat melakukan
manajemen risiko yang tepat bagi perusahaan. Risiko dan manajemen
risiko harus dimiliki oleh perusahaan, agar mampu mengenali dan
mengantisipasi setiap jenis risiko yang potensial muncul di masa
mendatang, sehingga mampu diantisipasi serta adanya solusi dari setiap
risiko yang muncul. Manajemen dan manajer keuangan harus mampu
memahami tujuan, manfaat, dan jenis-jenis manajemen risiko. Berbagai
jenis tanggapan atas risiko yang muncul dapat berupa menghindari risiko,
mengurangi risiko, memindahkan risiko, atau dapat juga dengan menerima
risiko tersebut sebagai konsekuensi dari kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan. Dengan adanya kemampuan dalam menghadapi risiko,
diharapkan dapat melakukan manajemen risiko secara optimal, sehingga
risiko yang timbul dapat diantisipasi dan dikendalikan dengan baik, agar
tidak mengganggu jalannya opergs_io\nal perusahaan.

16.2 Definisi manajemen keuangan

Terdapat beberapa definisi terkait dengan manajemen keuangan yang
diajukan oleh para ahli keuangan, antara lain sebagai berikut:

a) Menurut Fahmi (2013), manajemen keuangan merupakan
penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan
menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan
mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencarn
dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan
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memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham
dan keberlanjutan usaha bagi perusahaan.

b) Menurut Emery dkk. (2004), manajemen keuangan merupakan
suatu bidang keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan
dalam sebuah organisasi untuk menciptakan dan mempertahankan
nilai melalui pengambilan putusan dan manajemen sumber daya
yang tepat.

¢) Menurut Sutrisno (2003), manajemen keuangan adalah semua
kegiatan perusahaan untuk memperoleh dana perusahaan dengan
biaya yang murah serta usaha untuk memakai dan mengalokasikan
dana tersebut secara efisien.

Berdasarkan pendapat dari para ahli sebagaimana yang disebut di
atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu
disiplin ilmu yang berkaitan dengan aktifitas memperoleh dan
menggunakan dana, pengelolaan dana, serta pembagian dana, dalam upaya
untuk mencapai tujuan perusahaan.

16.3 Tujuan manajemen keuangan
Tujuan manajemen keuangan secara umum adalah sebagai berikut:
1. Memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham

Manajemen berusaha semaksimal mungkin agar harga saham
meningkat, sehingga menyebabkan nilai perusahaan juga akan
meningkat. Apabila harga saham meningkat, maka nilai perusahaan
akan meningkat pula, sehingga menyebabkan meningkatnya
kesejahteraan pemegang saham.

2.  Memaksimalkan laba

Memaksimalkan laba dilakukan dengan cara meningkatkan
pendapatan atau penghasilan, serta meminimalkan beban atau biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Apabila pendapatan atau
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penghasilan lebih besar dibandingkan beban atau biaya, maka akan
mendatangkan laba bagi perusahaan. Manajemen juga perlu
mengetahui terkait dampak laba terhadap pengenaan pajak, sehingga
dapat dikelola dengan baik.

Memaksimalkan pemberian imbalan kepada manajemen dan
karyawan

Tujuan ini dilakukan dengan cara adanya peningkatan kesejahteraan
bagi manajemen pada khususnya, serta karyawan pada umumnya.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara apabila perusahaan
memperoleh laba yang besar, maka manajemen berhak
mendapatkan bonus atas prestasi tersebut serta kenaikan gaji dan
tunjangan. Bagi karyawan, maka berhak mendapatkan kenaikan gaji
atau tunjangan dari pemilik perusahaan.

Melakukan tanggung jawab sosial

Tanggung jawab sosial dilakukan dengan cara membina hubungan
antara perusahaan dengan lingkungan sekitar. Sebagai contoh,
misalkan perusahaan menjaga kelestarian lingkungan, mengurangi
dampak polusi, serta adanya program bina lingkungan di sekitar
perusahaan. Dengan adanya tanggung jawab sosial yang dimiliki
oleh perusahaan, maka nilai perusahaan akan meningkat di mata
masyarakat dan konsumern:,

16.4 Fungsi manajemen keuangan

Sebagai salah satu bidang ilmu manajemen, manajemen keuangan
memiliki fungsi sebagai berikut:

i ¥
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Keputusan investasi

Keputusan investasi adalah keputusan bagaimana manajer keuangan
mengalokasikan dana ke dalam berbagai jenis bentuk investasi yang
berpotensi mendatangkan keuntungan bagi perusahaan di masa



mendatang. Keputusan investasi berkaitan dengan bagaimana
bentuk, jenis, dan komposisi dari investasi serta kaitannya dengan
potensi keuntungan yang akan diperoleh perusahaan di masa
mendatang.

2. Keputusan pendanaan

Keputusan pendanaan berkaitan dengan bagaimana kebijakan
struktur permodalan. Manajer dituntut untuk secara cermat serta
adanya analisis secara mendalam kombinasi dari berbagi jenis
sumber dana yang dapat digunakan untuk membelanjai investasi
serta berlangsungnya kegiatan operasional perusahaan.

3. Keputusan kebijakan dividen

Keputusan kebijakan dividen berkaitan dengan kebijakan penentuan
seberapa besar pendistribusian laba perusahaan untuk pemilik
perusahaan atau pemegang sasham, yang biasanya ditentukan
berdasarkan: besarnya persentase laba atau keuntungan yang dibagi
dalam dividen kas, dividen saham, pemecahan saham, serta
penarikan kembali saham yang telah beredar. Manajer keuangan
juga perlu mengetahui dampak kebijakan dividen yang dilakukan
perusahaan terhadap aspek keberlanjutan bisnis dan aspek
perpajakan, sehingga tidak menimbulkan risiko di belakang hari.

16.5 Peran manajer keuangan

Dalam manajemen keuangan, seorang manajer keuangan diharapkan
memiliki peran sebagai berikut:

1. Melakukan strategi dalam pendanaan perusahaan, yaitu berupa:
strategi memperoleh dana, kebijakan dalam pengelolaan dana, serta
kebijakan dalam penggunaan dana.
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2. Memberikan informasi terkait dengan pengelolaan pendanaan,
sehingga dapat diambil kebijakan strategis yang menguntungkan
bagi perusahaan.

3. Menentukan jumlah aset yang layak investasi, serta memilih sumber
pendanaan yang memungkinkan untuk memperoleh aset.

4. Mampu menjamin secara profesional bahwa manajemen keuangan
dapat mendukung jalannya operasional perusahaan.

5. Melakukan fungsi koordinasi dengan manajer lain, sehingga dapat
bekerjasama dengan baik agar mampu mewujudkan tujuan
organisasi.

6. Menjembatani atau menghubungkan antara perusahaan dengan
pasar keuangan, sehingga perusahaan dapat memperoleh pendanaan
dan surat berharga, sehingga dapat mendukung jalannya perusahaan.

7. Memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan berjalan dengan efektif
dan efisien, serta mendukung tujuan utama perusahaan.

8. Manajer keuangan diharapkan dapat berkoordinasi dengan baik
dengan manajer lain terkait kondisi keuangan perusahaan, yaitu
misalkan dengan manajer akuntansi. Selain itu juga perlu adanya
koordinasi terkait perencanaan pajak yang akan dilakukan.

16.6 Definisi manajemer@iko

Manajemen risiko terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan risiko. Risiko
adalah suatu keadaan ketidakpastian yang dihadapi di masa mendatang,
akibat kebijakan yang dilakukan pada saat ini. Sedangkan untuk
manajemen risiko itu sendiri, terdapat beberapa definisi yang diajukan oleh
para ahli manajemen risiko, antara lain:

1) Wati dan Darda (2012) mendefinisikan manajemen risiko adalah
suatu proses pengidentifikasian risiko, penilaian risiKo, serta
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pengambilan langkah-langkah dalam mengurangi risiko, sehingga
keberadaan risiko tersebut pada tingkat dapat diterima.

2) Fahmi (2010) menyebutkan bahwa manajemen risiko merupakan
bidang keilmuan yang spesifik membahas bagaimana suatu
organisasi menerapkan ukuran dan memetakan semua masalah
dengan pendekatan manajemen, secara sistematis dan komprehensif.

3) Clough and Sears (1994) mengartikan bahwa manajemen risiko
adalah pendekatan komprehensif dalam menangani kejadian yang
menimbulkan suatu kerugian. Manajemen risiko merupakan bagian
dari manajemen umum guna mengidentifikasi, mengukur, serta
menangani sebab akibat adanya ketidakpastian dalam suatu
organisasi.

Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan manajemen
risiko merupakan usaha dalam mengenali risiko yang kemungkinan terjadi,
dengan cara mengidentifikasi, menilai, serta mengambil tindakan yang
diperlukan untuk menghadapi risiko yang akan diterima.

16.7 Tujuan manajemen risiko
Tujuan manajemen risiko antara lain sebagai berikut:

. Mengenali risiko yang akan terjadi, serta adanya solusi atau
pemecahan terhadap risiko yang kemungkinan terjadi di masa
mendatang.

2. Membantu perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien, karena
risiko yang ada telah diantisipasi oleh manajemen dengan cara
melakukan manajemen risiko, baik risiko yang berdampak positif
maupun negatif terhadap kemajuan perusahaan.

Perusahaan akan waspada serta akan melakukan hal-hal yang
kiranya dapat meminimalisir dampak risiko yang negatif, sehingga
tidak mengganggu jalannya perusahaan.

5.»
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Meningkatkan kinerja perusahaan, yaitu dengan adanya informasi
secara mendalam terkait tingkatan risiko yang ada, sehingga
membantu dalam perencanaan strategis perusahaan.

Mendorong manajemen untuk bertindak secara efektif dalam
memetakan risiko, sehingga manajemen risiko diselesaikan
berdasarkan skala prioritas atas risiko yang paling berdampak
terhadap perusahaan.

Adanya kerjasama yang erat antara manajemen dengan pemilik
perusahaan dalam koordinasi pengendalian risiko, yaitu dengan cara
lebih cermat dan teliti dalam pengambilan kebijakan atau keputusan
bisnis. Hal ini dikarenakan setiap kebijakan atau keputusan akan
menimbulkan risiko di masa mendatang.

16.8 Manfaat manajemen risiko

Dengan dilakukannya manajemen risiko yang baik dan berkesinambungan,
diharapkan menghasilkan manfaat sebagai berikut:

4
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Membantu manajemen dalam pembuatan kebijakan dan keputusan
yang tepat. Hal ini dikarenakan kebijakan dan keputusan yang
diambil sudah dipertimbangkan dengan baik terkait risiko yang

potensial terjadi.

Memungkinkan kesiapan lebih awal bagi manajemen selaku
pembuat keputusan dan kebijakan dalam menghadapi risiko yang
akan terjadi. Hal ini dikarenakan risiko telah terpetakan dengan baik,
serta adanya skala prioritas dalam penanganan risiko.

Mengurangi dampak negatif bagi perusahaan, yaitu dengan cara
pengelolaan risiko yang disesuaikan dengan kemampuan
perusahaan dalam menghadapi risiko yang timbul.

Meningkatkan pemahaman serta kesadaran mengenai pentingnya
risiko, yaitu dengan adanya analisis kebijakan atau keputusan

Bisnis



perusahaan yang dikaitkan dengan risiko yang potensial terjadi.
Sehingga manajemen akan mencari solusi agar risiko dapat diatasi

dengan baik.

5. Memudahkan dalam memperkirakan biaya yang timbuk akibat
risiko terjadi, serta dampaknya terhadap keuntungan atau kerugian
yang dialami oleh perusahaan. Sehingga manajemen dapat membuat
perencanaan bisnis yang ideal sesuai dengan risiko yang akan
dihadapi.

16.9 Jenis-jenis manajemen risiko

Jenis-jenis manajemen risiko secara umum terbagi menjadi tiga jenis, yaitu
dilihat berdasarkan sifat, pengendalian, serta asal timbul.

1. Berdasarkan sifat

a.

Risiko spekulatif

Risiko di mana terdapat peluang yang sama antara
kemungkinan terjadinya suatu keuntungan maupun suatu
kerugian. Contoh risiko ini adalah keuntungan atau kerugian
dari selisih kurs mata uang asing.

Risiko murni

Risiko di mana terjadinya tidak secara disengaja, akan tetapi
apabila risiko itu muncul, maka akan menimbulkan kerugian.
Contoh risiko ini adalah terjadinya kebakaran gedung kantor
atau gudang barang, yang tentu saja menimbulkan kerugian
bagi perusahaan.
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Berdasarkan Pengendalian

a.

Risiko dapat dikendalikan

Risiko yang kejadiannya dapat diprediksi sejak awal. Contoh
risiko ini adalah tidak terpenuhinya omzet penjualan, di mana
risiko ini dapat diprediksi dengan analisis pangsa pasar.

Risiko tidak dapat dikendalikan

Risiko yang kejadiannya tidak dapat diprediksi, hanya dapat
diketahui setelah peristiwanya sudah terjadi. Contoh risiko ini
adalah ingkar janji yang dilakukan oleh pemasok atau bisa juga
oleh konsumen, di mana risiko ini diketahui setelah adanya
kejadian tersebut.

Berdasarkan asal timbul

a.

Risiko internal

Risiko yang kejadiannya berasal dari dalam perusahaan.
Contoh risiko ini adalah penjualan yang tidak memenubhi target,
hal ini dikarenakan lemahnya strategi bagian pemasaran dalam
menguasai pangsa pasar, sehingga target penjualan tidak
terpenuhi.

Risiko eksternal

Risiko yang kejadiannyé berasal dari luar perusahaan. Contoh
risiko ini adalah adanya dampak pandemi COVID-19, yang
menyebabkan operasional perusahaan terganggu. Hal ini
dikarenakan lesunya pangsa pasar, sehingga berpengaruh
terhadap jalannya operasional perusahaan sehari-hari di masa
pandemi COVID-19. Risiko lain misalkan terkait dengan
kebijakan pemerintah terkait dengan ekonomi, bisnis, dan
perpajakan, di mana hal tersebut tentu saja menimbulkan risiko
bagi perusahaan di masa mendatang.



16.10 Elemen manajemen risiko

Elemen manajemen risiko menurut Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (COSO), terdiri dari:

ks

Lingkungan internal

Gambaran dari sikap manajemen terhadap operasional secara umum
serta konsep pengawasan secara khusus. Hal tersebut mencakup:
kompetensi, etika, integritas dan kepentingan terhadap organisasi.
Lingkungan internal perlu diidentifikasi agar mudah dalam
memetakan hal-hal yang berkaitan dengan risiko di masa
mendatang.

Penentuan sasaran

Perusahaan menetapkan tujuan secara operasional menjadi dasar
untuk mengidentifikasi dan mengelola semua jenis risiko. Sasaran
dibagi menjadi dua, antara lain:

a. Fokus terhadap realisasi visi dan misi.

Perencanaan manajemen risiko salah satunya dengan cara
menetapkan visi dan misi yang berkaitan dengan manajemen
risiko, serta bisa diteruskan dengan penetapan target dan realisasi
pencapaian visi dan misi organisasi.

b. Fokus terhadap kegiatan operasional, kompliansi, dan reportasi.

Kegiatan operasional, kompliansi, dan reportasi sangat
diperlukan agar dilakukan secara fokus, sehingga agar beberapa
kegiatan tersebut berjalan secara efektif untuk kemajuan
perusahaan.

Identifikasi peristiwa

Manajemen mengidentifikasi berbagai kejadian potensial yang
kemungkinan berpengaruh terhadap strategi dan pencapaian tujuan.
Berbagai kejadian potensial tersebut bisa memberikan dampak
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positif atau negatif, serta kemungkinan adanya risiko. Identifikasi
risiko diperlukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi risiko apa
sajakah yang akan dihadapi oleh perusahaan, yaitu dengan cara
mengetahui sumber risiko sampai dengan adanya peristiwa yang
potensial terjadi.

Penilaian risiko

Manajemen menilai suatu kejadian atau keadaan, serta kaitannya
pada pencapaian tujuan organisasi. Manajemen perlu menganalisis
dampak yang mungkin terjadi menggunakan dua perspektif sebagai
berikut:

a. Peluang atau kecenderungan
b. Besaran realisasi risiko

Tanggapan risiko

Manajemen menilai risiko, kemudian mengambil respon atas risiko
tersebut. Respon atau tanggapan dari manajemen dalam bentuk:

a. Menghindar dari risiko

Yaitu dengan cara tidak perlu melakukan aktifitas yang berisiko
tersebut.
b. Mengurangi risiko

Yaitu dengan cara menéurangi risiko seminimal mungkin,
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap operasional
perusahaan.

¢. Memindahkan risiko

Yaitu dengan cara mentransfer atau memindahkan risiko kepada
pihak lain, misalkan dengan cara ikut program asuransi dan
melakukan lindung nilai.




d. Menerima risiko

Yaitu dengan cara tetap menjalankan aktifitas tersebut, serta
menganggap bahwa risiko merupakan suatu keniscayaan yang
timbul akibat adanya aktifitas yang dilakukan, sehingga risiko
dianggap sebagai hal yang wajar dan perlu dihadapi.

Aktivitas pengendalian

Merupakan penyusunan prosedur dan kebijakan untuk memastikan
jika respon terhadap risiko memadai serta terlaksana dengan baik,
yang meliputi:

Pembuatan kebijakan dan prosedur
Delegasi wewenang

Pengamanan kekayaan perusahaan
Pemisahan fungsi

Supervisi

o | O g P

Informasi dan komunikasi

Fokus terhadap identifikasi informasi serta menyampaikan pada
pihak terkait lewat media komunikasi. Sechingga setiap orang
mendapatkan informasi dan dapat melakukan tugas scrta tanggung
jawab dengan baik. Faktor penting penyampaian informasi, di
antaranya:

a. Kualitas informasi
b. Arah komunikasi
c. Alat komunikasi

Pemantauan

Pemantauan merupakan komponen terakhir manajemen risiko.
Proses pemantauan secara terus menerus, guna memastikan setiap
komponen berfungsi semestinya. Hal yang perlu diperhatikan
selama pemantauan adalah pelaporan yang tidak lengkap atau
pelaporan yang berlebihan.
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PENGANTAR

Manajemen, Pembiayaan,
Pemasaran, dan Operasional

Bisnis merupakan subyek yang penting dan menarik untuk dipelajari dan
dikembangkan. Apresiasi terhadap dunia bisnis saat ini begitu tinggi dengan
lahirnya ide-ide bisnis baru terutama di era pasar bebas dan digital.
Sebagaimana yang dikatakan Richard Branson: “Peluang bisnis seperti bus,
selalu ada lagi yang datang”. Hal ini menyiratkan eksistensi dinamika dan
resiliensi yang ditunjukkan oleh bisnis dalam kegiatan perekonomian.

Pengelolaan kegiatan perekonomian yang tepat dan efisien atas kegiatan
produksi, penjualan-pembelian ataupun pertukaran barang dan jasa sangat
penting untuk menunjang keberlanjutan dan pengembangan kegiatan bisnis.
Selain itu peran serta, kerja sama, dan sinergi antara pelaku usaha baik
perorangan dan korporasi, dunia usaha, dan pengelola regulasi merupakan
elemen penting dalam pengelolaan kegiatan perekonomian. Dengan
demikian, kegiatan perekonomian yang dilandasi oleh pemahaman atas
dasar-dasar kegiatan bisnis, yang di dalamnya termasuk manajemen,
pembiayaan, pemasaran dan operasional, sangat penting untuk mendukung
proses inisiasi usaha bisnis dan pengelolaannya secara keberlanjutan.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan cermat
membahas prinsip-prinsip utama dan aplikasi bisnis. Di dalamnya aspek-
aspek dasar, yaitu sistim bisnis, bentuk usaha dan kewirausahaan diuraikan.
Selanjutnya dibahas sistim pembiayaan, manajemen dan organisasi bisnis,
aspek lingkungan, sumber daya manusia, dan aspek kepemimpinan dalam
bisnis. Manajemen produksi, pemasaran, harga produk, promosi, perilaku ,
konsumen, serta akuntasi keuangan dalam bisnis kemudian dijelaskan il
bersama dengan ulasan mengenai resiko keuangan, etika bisnis dan ‘
tanggung jawab korporasi, keterlibatan sistim informasi dan teknologi dan
aspek perdagangan internasional di era globalisasi.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat pemahaman
yang tepat, luas dan dalam atas aspek-aspek utama manajemen,
pembiayaan, pemasaran dan operasional bisnis.




